ABSTRAK

Indonesia adalah negara yang memiliki 17.504 pulau yang mana
diantara pulau ini terdapat banyak pantai yang memiliki keindahan alam yang
memukau, seperti pantai Tanjung Malaha yang menjadi salah satu wisata yang
cukup ternama di Sulawesi Tenggara. Namun dari sisi sarana dan prasarana
Tanjung Malaha pada saat ini belum memadai, hal ini terlihat dari belum
adanya kantor pengelola, restoran, musala, penginapan dan lain-lain. Oleh
karena itu untuk memajukan wisata ini maka perlu adanya pengembangan
berupa Perancangan Resort Tanjung Malaha, di Kabupaten Kolaka. Agar
rancangan ini tidak merusak lingkungan dan hemat energi maka perlu
menggunakan pendekatan arsitektur hijau.

Resort yang berlokasi di Tanjung Malaha, Jalan Trans Sulawesi ini
memiliki luas lahan 5,019 ha. pada pada tapak in1 terdiri beberapa resort dan
bangunan penunjang berupa ruang parkir, Resepsionis dan kantor pengelola,
restoran, musala, gedung karyawan dan gedung service yang-total luasnya
2.754,185/m?. konsep bentuk bangunan mengambil dari bentfuk Bintang Laut
Culcita SP atau yang lebih dikenal dengan nama Bintang Laut Bantal. Yang

dikombinasikan dengan pendekatan arsitektur hijau.
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